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RINGKASAN :

fingsi dari organ-organ lainnya. Sementara itu, lanjut Pudji, adanya kerusakan pada bagian

fungsinya.

Dokter Pudji Rahardjo SpPD KGH, konsultan ginjal hipertensi dari FKUI/RSCM, mengatakan
bahwa fungsi dari ginjal adalah mengeluarkan sisa-sisa metabolisme, menjaga keseimbangan cairan
dan elektrolit/garam tubuh melalui urine. Ginjal juga memproduksi hormon yang mempengaruhi

tertentu terutama bagian korteks/lapisan luar, akan merangsang produksi hormon renin yang akan
menstimulasi terjadinya peningkatan tekanan darah sehingga terjadi hipertensi yang bisa bersifat
menetap. Gangguan fungsi ginjal akibat hipertensi bisa berupa penyakil ginjal akut, penyakit
kronis, dan gapal ginjal dimana ginjal tidak dapat lagi menjalankan sebagian atau seluruh

ginjal
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ipir:en&i. {tzkanan al‘i:;-:
rah tinggi) merup
faktor risiko utams ba-
#i teriadinya serangan
Jantung dan peovalkit
pembuluk darsh lainnye. Umum-
nya, masvarakat awam sudah me-
ngetehul Kal ini Namun, sebagian
besar masyarakad belum menya-
dari bahwa hipertensi juga memi-
Hli kaitun erat.dengan kesehatan
ginjal. ;
. ‘Bagaikan siklus ayam-telur, Hi-
pertensi merupakan falitor pe-
micu utama terjadl penyakit gin-
jaldangagal ginfal Seballknya,
sast fungsi ginjal mengalami
gangpuan meka tekanan darah -
pun akan meningleat dan dapat
menimbulkan hipertensi.

Saat ini, hiperiens: diderita oleh
leblh dari BOO juta orang di selu-
rub dunia. Sekitar 10-30 persen
penduduk dewasa di hampir se-
mud negares mengalami hiperten-
=i Beban kesehatun global alkdbat
hipertensi juga sangat besar kare-
na merupakan pemice utama dari
stroke, seTanigan jantung, gagal
jantung, dan gagul ginjal, Diln-
‘donesia, jumlah penderita
penyakit ginjal hinggs April 2006
berjumlah 140 ribu arang, dan
yang membutuhkan terapi fungsi
ginjal mencapai 3.000 orang.

Pungsi dari ginfal, seperti dije-
lagkan dokter Pudji Rahardjo
SpPD KGH, konsultan ginjal hi-
pertansi dori Fakultas Kedolter-
an Universitas [ndonesta /RS Cip-
10 Mangunkusumo, Jakarts, ada-
lah mengeiuarkan sisa-siza meta-
bolisme, menjaga keseimbangan
cairan dan elektrolit/garam tubuh
melalui urine. Ginjal juga mem-
produksi hormon yang memengi-
ruhi fungs) dan organ-organ lain-
nya. Sehut saja misalnye harmon
vang menstimulasi produlesi sel
darab merah, dan hormen vang
membantu menyveimbangkan te-

“kanan darah serta mengontral
,ﬁi;_etabu]ism& kalsium, Nah, hila
Sglah sato faktor penduloung kerja
gimjal, misalnysaliran darab ke
ginjal, jarmgan ginjal, atau salur-
anpembusngan ginjal tergang-
Bu/frusalk, maka fungsi ginjal akan
derg bahkan dapat berhenti
E;ﬂl sekall, vang dalam hal ini
B but gapgal ginjal tahap akhir
" Sementara itu, lanjut Pudji,
adanya kerusakan padn bagian
ginjal tertestu terutima bagian
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korteks/Aapisan luar, akan me-
rangsang produksi hormon renin
yang akan menstimulasi terfadi-
nra pegingkatun tekanan darah
sehingga terjadi hipertensi. yang
bisa bersifat menetap. '] sam-
ping ity saal pinjal rusalk maksa
eickresi air dan param alian ter-
ganggu. Hal ini mengakibatlan isi
Tongga pembuluh darah mening-
kat hingga menvebabkan
hipertensi,” jelas Pudji ketika be-
bicara dalam media edukasi ber—
tema: Lingkaran Kausalitss Arta-
Ta Hipertenst dan Penyakit Ginjal,
yang digelar PT Pfizer Indonesia.
belum lamy ind.

Gangguan fungsi ginjal akibat
hipertensi bisa berupa penyakit
ginjal akut, penyakit kronis, dan
gagal ginjal di mansa ginjal tidsic
dapat lagi menjalankan sebagian
atay seliruh fungsinva. Tahukah
Anda, hipertensi merupakan pe-
nyebab nomor dua terbanyak ke-
jadian gugal ginjal tahap akhir se-
telah disbetes mdlit\zﬁf&ﬁné‘lﬁg
manis), Padz gagal gin
akhis, pasien hars me
hemodialisis (euci da 3 1
hidupnya, atau dilakukan trans-
plantasi (cangkol) ginjal. Pads
basien:cuci darah, hipertonsi juga
menjadi mesalah yang paling
sering terjadi. Bahkan, Sejumlah
penelitian menunjukkan; hiper-
tensi merupakan salah satu faktor
risiko meningkatnya kematian
pada pasien hemodialisis.

Makin tua, makin banyak
.. Pari sejumlah Hteratur disa-
butkan, hipertenst adalah suaty
kendaan ketika seseorang mengs
alami peningikatan tekanan darah
di atas normal yang mengakibat- .
knon peningkatan angka kesakilan
{morbidilne) dan angla kematian
(mortalitss), Hipartensi dijndika-
sikanoleh telianan darihvang
mencapal atay melebih: 140,80
armHE pada dua k=sempatan.
“pengukuran berbiedn,
| Mengenai penyebab hipertensi,
Pudii'menyebut, 90-95 persen hi-"
pertensi tidak diketahul penye-
babnva. Sementara 5-10 peErsen
disebabkan oleh penyaldtilain,,
sepertl gangpuan ginjal, gangguan
pembiuluh darah, dan penyalkic
pembululk daral bawaan.

Bila dilihat dart golongan usia,
prevalensi (Kekerapan) hpertens:
ternyata makin banvak seiring
dengan bertambahnya usin, “"Ma-
kin tua, makin banyak,™ ujar dia;

‘Nah, karena pads sadtini angka
harapan hidup malin panjang,
smaka penderiia kiperensi pun
fremeniadi mekin banyale.* Kits se-
%g banyak orang vang nmu mya
njang, tapl pada sadt yang sama
Thalini menimbulkan beban ter
sendiri di masyarakat karena ma-
“kin banyak yang sakit hipertenst "
Tahukah Anda, hiperiensi ada-
lah penyakil yang pintér ‘bérsems
bunyi’. Ini karena hipertensi hia-
sanya ticnl menimbulkan gejata

2 CUCI DARAH: cuci darsh meru-
pakan salah satu upsya untuk
menyelamatkan nyawa penderita

' Bagal ginjal. Pads” pasien tuci
darah, hipertensi menjadi mass!
vang paling Sefrg tefadl;

selama bertahun-tahun sampal
terjadi ko BT LT

Jjantung, & pende-
Tita, Ito'm ] ensi diju-
hukiseba] eTrl

hiesile tllor)-
+ Hipertensi vangz terfadi berta-
Bun-tahun tanpa ada upays untuk

‘mengontrol, bisa merusak berba-

Bal organ vitel tubuh. Pada otalk,
yang tak terkontrol bisa
mengakibatkan

 &aiau terputusova pemhulu.hdarﬁh

pada otak, Hal ini bisa menyebab-
kan stroke, Padaj antung, hiper-
tensi bisa menyeh DLlean gagal jan-
tung dan serangan jantung Lalu
pada ginjal, hipertensi tak terkon-
trol abdan mempeviemah dan men-
persempit pe t__mfiuhﬂgq;ﬂi'-ﬁng
‘menyuplai’ginisl: Halini bisa
menzhambat gingal untok bér- N
fungsi secarda normal. Anselagang—
guan ginjal, termastk gagal ginjual =
purn, mengancum. "Risiko panderi-
12 hipertensi untuk mengalami ga-
gal jantumig, strolea dan gagal gin-
jal'adalah tiga kalilebih Besar ke-
timbang orang vang hiper-
temsl," Pudji mengingatican. mhid
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